BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek dan Subjek Pendlitian

Objek atau variabel dalam penelitian ini adalah glesmman siswa dalam
mata pelajaran ekonomi yang menggunakan maradlem based instruction tipe
think pair share. Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitiaradalah
siswa-siswi kelas X.4 dan kelas X.5 di SMA Pasun@amandung. Setelah
peneliti melakukan penelitian di beberapa kelagjlidiah kelas X.4 sebagai
kelompok eksperimen yang dikenakan tindakan atalakpean dengan model
problem based instruction tipe think pair share dan kelas X.5 sebagai kelompok

kontrol yang dikenakan model pembelajaran konveraio

3.2. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang ditangleh peneliti
untuk mencapai tujuan penelitian. Arikunto (2002:4bengemukakan bahwa
pada dasarnya pendekatan yang digunakan dalamitizenekendidikan ditinjau
dari segi tujuan dapat kita kelompokkan kedalama kglompok, yaitu: metode
deskriptif, metode historis dan metode eksperimen.

Menentukan metode penelitian yang digunakan dalamelgian ini
harus melihat tujuan yang akan dicapai seperti ygarera pada bab 1.
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dibahaselgi memilih metode kuasi

eksperimen. Nana Sudjana (2007:19) menjelaskandahw
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Eksperimen adalah model yang mengungkap hubungjamalgan antara dua
variabel atau lebih atau mencari pengaruh suatiablaerterhadap variabel
lainnya. Dalam penelitian eksperimen, peneliti nueabkan segala
perhatiannya pada manipulasi variabel dan konéndlaidap variabel-variabel
lainnya serta mengukur hasil-hasilnya.

Sedangkan yang dimaksud dengan kuasi eksperimene&tperimen
semu dalam penelitian ini adalah variabel bebasndang tidak dengan
pengontrolan yang ketat (dalam suatu ruangan tgflaboratorium) namun
dilakukan di dalam kelas untuk melihat hasil pediagan perlakuannya Teknik
penelitian eksperimen selain harus memenuhi pem@rseperti penelitian lain
pada umumnya, seperti membandingkan dua kelompaki débih dan
menggunakan statistik tertentu, juga memenuhi lageekondisi subjek yang
disyaratkan diantaranya:

1. Menyamakan dulu kondisi subjek yang dimasukkand&am kelompok-
kelompoknya.

2. Memanipulasi secara langsung satu variabel bebagaydebih

3. Melakukan pengukuran (sebagai hasil eksperimeradap variabel-
variabel bergantungnya (dependent)

4. Adanya kontrol terhadap variabel-variabel non pleaem éxtraneous
variable)

Dalam melaksanakan eksperimen, peneliti mengasamsi&mampuan
seluruh siswa adalah sama dan faktor-faktor yangnmeagaruhinya selain
variabel yang diteliti adalah tetap.

Dalam eksperimen ini ada dua variabel yang mergadnatian utama,

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabebas sengaja dimanipulasi,
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sedangkan variabel yang diamati dan diukur seba@diat dari manipulasi

variabel bebas disebut variabel terikat.

3.3. Desain Pendlitian
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan men8uharsimi
Arikunto (2002:87) desain penelitian yang tepaudakan adalah “random”, pre-

test, post-test design” dengan formulasi:

E
R Ol . 1 O 2
O 3 X 2 O 4
K
Keterangan:
E = kelompok eksperimen
K = kelompok kontrol
R = subjek dipilih secara random
o1 = tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompsgezkmen
02 = tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompgsgerimen
03 = tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompak &b
04 = tes akhir (sesudah perlakuan) pada kelompoka

X1 = pengajaran dengan pendekatan kontekstual npodalem based
instruction tipe think pair share

X2 = pengajaran dengan pembelajaran konvensional
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Dengan random sampling, melalui undian seluruhesukgrpilihlah
dua kelompok subjek dari seluruh kelompok yang aa@asing-masing
dinamai kelompok eksperimen dan kelompok kontrohtud mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakussiya kelompok diberi
tes dengan soal yang sama, setelah hasilnya djdapatidian masing-masing
kelompok diberi perlakuan dengan model pembelajgoeoblem based
instruction tipe think pair share, sedangkan kelompok kontrol diberi
perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Mas@gng kelompok
diberikan perlakuan sebanyak tiga kali. Setelatlagean selesai, kemudian
masing-masing kembali melakukan tes dengan soaf) ysama sebelum
keduanya mendapat perlakuan. Hasil tes sesudalakpan kemudian
dibandingkan dengan hasil tes sebelum perlaku&a, hasil tes sesudah
perlakuan lebih baik daripada sebelum perlakuananpembelajaran dengan
model problem based instruction tipe think pair share terbukti efektif
diterapkan dalam pembelajaran ekonomi. Sebalikikg hasil tes sebelum
perlakuan yang lebih baik, maka pembelajgmaosblem based instruction tipe
think pair share kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajaisi pada
pembelajaran ekonomi, terkecuali ada faktor-fakaor di luar variabel yang

diteliti yang turut mempengaruhi.

3.4. Definisi Operasional Variabel
Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan datka weriabel
yang akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkdalam bentuk konsep teoretis,

konsep empiris, dan konsep analitis, seperti @rigada Tabel 3.1 berikut ini:






Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
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Konsep Teoritis

| Indikator |

Konsep empiris |

Konsep Analitis

Skala

Variabel Independen (x) = Model Problem Based Instruction (PBI) tipe Think Pair Share (TPS)

Model pembelajaran berbasisviodel Pembelajaran PBI dilakukan dalam
masalah yang terdiri dari
beberapa kelompok. dimana Fase 1
setiap kelompok terdiri dari

4-6 orang siswa

beberapa fase diantaranya:

Orientasi pada masalah

Fase 2

Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Fase 3

Membimbing penyelidikan individual maupur
kelompok
Fase 4
Mengembangkan dan menyajikan hasil karyz
Fase 5

Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

S

Pembelajaran PBI yan(
diterapkan dalam
pembelajaran ekonomi

) Penerapan
pembelajaran PBI
melalui eksperimen

Interval

Variabel Dependen (Y) = Pemahaman

Kecenderungan untuk

mengajarkan atau melakukanrranslation (menerjemahkan), interpretation
penilaian pemahaman pada

siswa

Aspek pemahaman diantaranya:

(menginterpretasi), dan ekstrapolation
(mengekstrapolasi)

Pemahaman yang di
terapkan dalam
pembelajaran ekonomi

Skor atau penilaian
pemahaman siswa
yang diperoleh dari
hasil tes / uji

pemahaman siswa

Interval
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3.5. Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari ukuran-ukuran tensasuatu yang ingin
kita buat inferensi. Populasi adalah berkenaan atendata, bukan dengan
orangnya ataupun bendanya. (Nazir, 2005: 273). IBspyang digunakan dalam
penelitian ini adalah pemahaman siswa kelas X SMSWBNDAN 8 Bandung.
Sedangkan sampel adalah kumpulan dari unit sagiphrmerupakan subset dari
populasi. (Nazir, 2005: 273). Sampel yang digunakaam penelitian ini didapat
dengan cara random samplin sederhana yakni derayanuadian, sehingga di
dapatlah kelas yang akan dijadikan sampel peneligekni kelas X.4 sebagai

kelas eksperimen dan kelas X.5 sebagai kelas Kontro

3.6. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Berdasarkan tujuan penelitian ini, penulis menemtukata akuratnya
diperoleh melalui alat pengumpul data atau instruraetuk mengetahui hasil
belajar pada pokok bahasan uang dan perbankanabesipbjektif pilihan ganda
dengan lima option. Instrumen yang dibuat berdasarkaksonomi Blomm
dengan aspek pemahaman mencatkapslation, interpretation, ekstrapolation.
Right Only dipakai dalam metode penskoran yaitu hanya jawalaeny benar
yang mendapat nilai.

Data dalam penelitian ini adalah data primer. Untukmperoleh data
mengenai hasil belajar siswa melalui pendekatartekstual modelproblem
based instruction tipe think pair share maka diperlukan seperangkat alat. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes yardjri daripre test danpost

test. Penjelasan mengenai instrumen yang digunakaaladabagai berikut:
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1. PreTest (Test awal)

Pre Test atau test awal dilakuakn pada awal pareliengan tujuan untuk
mengetahui dan mengukur pengetahuan siswa sebdlaksahakan eksperimen
dengan menggunakan 2 (dua) metoda pembelajaran kedals yang berbeda,
yaitu model problem based instruction tipe think pair share untuk kelas
eksperimen dan metode konvensional (ceramah) Uatiaks kontrol.

2. Post Test (Test Akhir)

Post Test atau test akhir dilakukan pada akhir lg@me dengan tujuan untuk
mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa sewilaksanakan eksperimen
dengan menggunakan 2 (dua) metode pembelajaran kedals yang berbeda,
yaitu model problem based instructioon tipe think pair share untuk kelas

eksperimen dan metode konvensional (ceramah) Uatials kontrol.

3.7. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan dataka langkah
berikutnya adalah mengolah data atau menganaésisyéng meliputi, persiapan,
tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendedeelitian. Karena data
yang diperoleh dari hasil penelitian merupakan dag¢atah yang belum memiliki
makna yang berarti, sehingga data tersebut agat tietph bermakna dan dapat
memberikan gambaran nyata mengenai permasalahgndyiatiti, data tersebut
harus diolah terlebih dahulu, sehingga dapat mekdreiarah untuk pengkajian

lebih lanjut. Karena data dalam penelitian ini Iparwlata kuantitatif, maka cara
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pengolahannya dilakukan dengan teknik statistiess@idur yang dilakukan dalam

analisis data secara garis besar adalah sebagaitber

1. Menghitung atau memeriksa kelengkapan dan kebendeda yang

diperoleh dari lembar jawaban tes tertulis yangteliisi oleh responden.

2. Memberi skor mentah dengan skala 100 pada data gigegoleh. Nilai

siswa yang diperoleh dari pretes masing-masingkadanudian diurutkan

dan dikelompokkan.

3. Menghitung persentase tingkat pemahaman siswa

Tingkat pemahaman konsep siswa menurut Abrahamn{Hz004: 18)

dikelompokkan menjadi lima bagian.

Tabel 3.2

Tingkat Pemahaman Siswa Menurut Abraham (1994)

Tingkat Pemahaman

Ciri Jawaban Siswa

Nilai

Paham Seluruhnya

Jawaban benar dan mengandungpk
iimiah

ohse

Paham Sebagian

Jawaban benar dan mengandung
sedikit satu konsep ilmiah serta tid
mengandung suatu kesalahan konseg

paling
ak

Miskonsepsi sebagian

Jawaban memberikan ebagiamiasi
yang benar tapi juga menunjukk
adanya kesalahan konsep dal
menjelaskannya

2

an
am

Miskonsepsi

Jawaban  menunjukkan kesala
pemahaman yang mendasar tent
konsep yang dipelajari

han
ang

Tidak Paham

Jawaban salah, tidak relevan/jaw:
hanya mengulang pertanyaan d

jawaban kosong

aidan
an

Perhitungan persentase tingkat pemahaman siswahasktbagai berikut:

P :Exlo%
N

ps = % x100%
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ms:MWleow/o

m:MX1OO%
N

tp= % x100%

Keterangan:

p = persentase siswa paham seluruhnya

ps = persentse siswa paham sebagian

ms = persentase siswa miskonsepsi sebagian

m = perentase siswa miskonsepsi

tp = persentase siswa tidak paham

PS = jumlah siswa paham sebagian

MS = jumlah siswa miskonsep si sebagian

M = jumlah siswa miskonsepsi

TP = jumlah siswa tidak paham

N = jumlah seluruh siswa

. Memeriksa kondisi distribusi data. Dengan melihatdsi distribusi data
melalui uji normalitas dan homogenitas akan menkberketepatan dalam
menentukan jenis uji statistik yang digunakan (peataik/nonparametrik)

. Uji Hipotesis/Uji hipotesis penelitian dilakukan rdgn memperhatikan

syarat-syarat yang harus dipenubhi.
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3.8. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dibagi dalam empat tahapan yaitutgpea persiapan
penelitian, kedua pelaksanaan penelitian, ketigag@ahan data penelitian dan

keempat kesimpulan penelitian.

1. Tahap Persiapan Penelitian meliputi:
a. Menentukan masalah
b. Melakukan pra penelitian untuk mengetahui tingkaémi&mpuan
pemahaman siswa.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitidnadalah sebagai
berikut:

a. Melakukan perijinan pada pihak-pihak terkait dalaenelitian ini.

b. Menetapkan materi pelajaran yang akan dipergunakaurk penelitian.

c. Membuat scenario pembelajaran

d. Menyusun instrument tes pilihan ganda berdasarkamkikum KTSP
SMA kelas X dengan arahan bimbingan dari dosen pehbibg.

e. Menetapkan jumlah soal yang akan dijadikan instrurpenelitian yang
beracuan pada validitas butir soal, reliabiliteesyad pembeda dan tingkat
kesukaran.

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

g. Menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda tingkat kesukaran

instrumen penelitian.
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. Mengganti soal-soal yang belum valid ataupun soal-gang terlalu sukar

atau terlalu mudah dengan soal yang lebih baik.

I. Mengadakan uji coba lagi hingga diperoleh instrumgenelitian yang

valid dan reliable.

j. Memilih sampel dengan dilakukan secara acak damekelas. Penulis

memerlukan dua kelas sebagai sampel penelitian. diaitnya penulis
mendapatkan kelas X-4 sebagai kelompok eksperina@enXd5 sebagai
kelompok kontrol.

. Menentukan waktu penelitian untuk menerapkan maedeblem based
instruction dengan cara menghubungi guru bidang studi yang
bersangkutan.

. Memberikan tes awalfe test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

.Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimenpaepembelajran
dengan menggunakan model pembelajgrablem based instruction tipe
think pair share sedangkan pada kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran konvensionnal. Dan memberikan tesr/pkHi test pada
kelompok eksperimen dan kontrol setelah pembelajéerakhir untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa.

. Menguji kesamaan dan perbedaan hpsal test dan post test kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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0. Membandingkan perbedaan hasil skor gain kelompdperkmen dan
kelompok kontrol untuk mengetahui apakah penerapaniakuan
eksperimen dan kontrol berkaitan dengan hasil gioeyoleh.

3. Pengolahan data
Pengolahan data ini meliputi analisis data denganggunakan menggunakan
pengujian statistik yaitu
1. Uji Normalitas
2. Uji Homogenitas
3. Uji Mann-Whitney
4. Uji Wilcoxon
4. Kesimpulan penelitian
Membuat interpretasi dan kesimpulan penelitiardéggirkan hipotesis yang

telah dirumuskan.

3.9. Instrumen Penelitian
3.9.1. Pengumpulan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah materi pembelajadan soal
pemahaman mengenai permintaan, penewaran dan kaesganbangan yang
sama-sama digunakan baik pada kelas kontrol maumlas eksperimen.
Penyusunan instrumen penelitian (soal) diawali pendengan Kkisi-kisi soal
berdasarkan indikator pembelajaran. Setelah kssi-ldoal dibuat langkah
selanjutnya adalah membuat soal dan kunci jawab@strumen yang telah

disusun dikonsultasikan dengan guru dan dosen peinirtog.
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3.9.2. Tahap Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui vtdsl reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soallsabeligunakan dalam
pengumpulan data.

Uji coba instrumen dilakukan pada siswa yang tel@ndapatkan materi
bahan ajar yang akan disampaikan selama penel8iswa yang dilibatkan dalam
uji coba instrumen adalah siswa kelas XI.
3.9.2.1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kthg
kevalidan/kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrudikatakan valid/sahih
apabila mengungkap data dari variabel yang ditedgcara tepat. Sebuah
instrumen yang valid/sahih mempunyai validitas gingArikunto, 2002:146)

Untuk uji validitas masing-masing butir soal tes tenia (X) yang
menggunakan skor penilaian 0 & 1, digunakan tektokelasi point biseral
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

% Mengurutkan jawaban responden untuk masing-masitig $oal dari yang
menjawab benar (1) ke yang menjawab salah (0). sélanjutnya pada
tabel, judul kolom, “nomor responden” menjadi “namout.”

% Menjumlahkan banyaknya responden yang menjawadr lom responden
yang menjawab salah (p dan q)

& Mencari mean dari skor total, yaitu Mt, dengan ngem@kan rumus:

Xt
m =2
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& Mencari deviasi standar total, yaitu SDt dengan gganakan rumus; .

% Mencari (menghitung) Mp untuk butir item nomor Ingmi dengan nomor

20

& Mencari (menghitung) koefisien korelasi rpbi daglusuh nomor item

M, -M, P

dengan menggunakan rumus;, = — )
i q

% Mengkorelasikan dengan tabel harga kritik r progooment.

(Sudjiono, 2007:147)

Hasil data uji coba validitas instrumen penelitidiperoleh sebagai

berikut:



Tabd 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Pendlitian
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Nlomor Mp Mt | SDt p q Interpretasi
tem .
r pbi
1| 11.93| 95| 4.44| 0.47| 0.53| 0.514| VALID
2| 12.15| 9.5| 4.44| 0.50| 0.50 0.519| VALID
3| 12.64| 9.5| 4.44| 0.37| 0.63 0.537| VALID
4| 12.09| 9.5| 4.44| 0.37| 0.63| 0.443] VALID
5| 11.46| 9.5| 4.44| 043| 057, 0.397| VALID
6| 11.19/ 9.5| 4.44| 050 050, 0.381] VALID
7| 13.20| 9.5| 4.44| 0.33| 0.67| 0.592| VALID
8| 13.30/ 9.5| 4.44| 0.33| 0.67| 0.599| VALID
9] 10.82| 9.5| 4.44| 0.60| 040, 0.389] VALID
10| 11.11, 95| 4.44| 0.63| 0.37 0.471|  VALID
11| 11.36| 9.5| 4.44| 047| 053] 0.394| VALID
12| 11.44, 95| 4.44| 0.60| 0.40 0.524| VALID
13| 11.00f 9.5| 4.44| 0.60| 0.40, 0.385] VALID
14| 11.40f 95| 4.44| 0.47| 0.53 0.428| VALID
15| 12.53| 9.5| 4.44| 0.50| 0.50| 0.682| VALID
16| 11.00, 9.5| 4.44| 0.63| 0.37| 0.443| VALID
17| 1150 9.5| 4.44| 0.47| 053] 0.405| VALID
18| 12.20f 9.5| 4.44| 0.37| 0.63| 0.432] VALID
19| 10.85| 9.5| 4.44| 0.67| 0.33| 0.429| VALID
20| 12.80| 9.5| 4.44| 0.33| 0.67| 0.528| VALID

Sumber: Data Hasil Uji Validitas Instrumen Pendlitian

Dari hasil pengujian diatas diperoleh instrumemgyavalid, artinya

instrumen dapat digunakan untuk penelitian.

3.9.2.2. Reliabilitas

Menurut

Suharsimi

Arikunto

(2002:171)

bahwa

rellisds

menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatuummstr cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpalkdgiena instrumen tersebut

telah baik”.
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Untuk uji reliabilitas instrumen tes yang digunalskor penilaian O dan

1, digunakan metode korelasi awal akhir dengankiaimgangkah sebagai berikut:
% Menjumlahkan banyaknya responden yang menjawalr Io@a(i)
% Menjumlahkan besarnya skor masing-masing respofidgnyaitu jumlah
yang menjawab benar untuk setiap responden darusehomor item.
% Menjumlahkan seluruh skor masing-masing respontinskor total E\ﬂ

)-

& Memasukkan dalam rumus korelasi product momentateaggka kasar

e NYX (X))
AN X2 -(EXF N YA (E Y

% Hasil perhitungan;i selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel nilgaitu:

Tabel 3.4 Kategori Reliabilitas

Besarnyanilai r Interpretas
Antara 0,810 s/d 1,000 Tinggi
Antara 0,610 s/d 0,800 Cukup
Antara 0,420 s/d 0,600 Agak rendah
Antara 0,210 s/d 0,400 Rendah
Antara 0,000 s/d 0,200 Sangat rendah (tidak bel&si)

(Arikunto, 2002:172)
Berdasarkan data hasil uji coba instrument untukipsgan reliabilitas,
maka diperoleh:

N =30

YX = 145



58

YY =143

YXY =805

X% =869

>Y?% =837

o NI xY - X))
TN e - (xRN v - (v

_ 30(805 145143

I’XY -
Jsose9 - (1457 H3a837) - (2437}
fyy = 0.704
21,
12
r11 - 1 + rll
12
_2x0704
Yo 1+0.704

r;1 = 0.83 (Reliabilitas tinggi)

Reliabilitas instrumen penelitian tinggi, sehinnggstrument dapat
digunakan untuk penelitian.
3.9.2.3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kumpulan suatu soal untuk nuzkée antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yamigeimampuan rendah

dengan rumus:

o BA-BB
JA-JB
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Dimana:

DP = Indeks daya pembeda 1 butir soal tertentu.

BA = Banyaknya peserta kelompok atasa yang menjasad) itu
dengan benar.

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjascah itu
dengan benar.

JA =Jumlah siswa pada salah satu kelompok A

JB = Jumlah siswa pada salah kelompok B

(Arikunto, 2002:213)
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal om@oibedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswg parkemampuan rendah.

Kriteria koefisien daya pembeda sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Koefisien Daya Pembeda
DP 0,00 - 0,20 Jelek
DP 0,21-0,40 Cukup
DP 0,41 -0,70 Baik
DP 0,71-1,00 Baik sekali

. Tidak baik sebaiknya soal
DP negatif

dibuang saja

Dari hasil uji coba instrumen diperoleh bahwa unsten penelitian rata-
rata telah memiliki daya pembeda yang cukup. L¢dldsnya dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 3.6
Daya Pembeda I nstrumen Pendlitian

No

Butir D=Pj-

Iltem | Bao | Bg | Ja | JB Pg Interpretasi
1| 7| 2]15|15 0.33| CUKUP
2| 5| 1|15|15 0.27| CUKUP
3| 6| 0]15]15 0.40 BAIK
4| 6| 2| 15{15 0.27| CUKUP
5/ 5| 2|15|15 0.20|  JELEK
6| 4| 2|15|15 0.13| JELEK
7|1 6| 1|15|15 0.33| CUKUP
8| 6| 2|15|15 0.27| CUKUP
9| 5| 3|15|15 0.13| JELEK
10 7 315|115 0.27| CUKUP
11| 6| 2| 15|15 0.27| CUKUP
12 7 1|15]| 15 0.40 BAIK
13| 7| 3|15|15 0.27| CUKUP
14| 6| 2| 15|15 0.27| CUKUP
15| 6| 0] 15|15 0.40 BAIK
16| 7| 3|15|15 0.27| CUKUP
17| 7| 3| 15|15 0.27| CUKUP
18| 6| 2| 15|15 0.27| CUKUP
19| 6| 2| 15|15 0.27| CUKUP
20| 7| 2|15|15 0.33| CUKUP

Sumber: Data hasil uji coba instrumen, diolah
3.9.2.4. Tingkat Kesukaran
Untuk menghitung tingkat kesukaran (Tk) dari masmagsing butir soal
tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai kieriku

& Menghitung jawaban benar per item soal

& Memasukkan dalam rumuR = J—B;

~

Keterangan:

P = Indeks tingkat kesukaran satu item soal
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B = Jumlah siswa yang menjawab benar per item soal

JS = Jumlah seluruh siswa peserta

Indeks kesukaran (P) sering diklasifikasikan sabbgrikut:

Tabel 3.7

Klasifikas Indeks Kesukaran

0,00 s/d 0,30

Soal sukar

0,31 s/d 0,70

Soal sedang

0,71 s/d 1,00

Soal mudah

(Arikunto, 2002: 208)

Berdasarkan hasil uji coba instrumen penelitiankandiperoleh indeks

kesukaran masing-masing butir soal. Indeks kesokpeala setiap butir dalam

instrumen penelitian dikategorikan sedang, artimgrumen cukup baik untuk

dijadikan alat pengambilan data. Berikut tabelnya:
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Tabel 3.8

Hasil Uji Coba Indeks Kesukaran Instrumen Penelitian

Butir Angka

Item | Jumlah Indeks

Nomor | Benar Kesukaran Interpretasi
1 14 0.47 SEDANG
2 15 0.50 SEDANG
3 11 0.37 SEDANG
4 11 0.37 SEDANG
5 13 0.43 SEDANG
6 18 0.60 SEDANG
7 10 0.33 SEDANG
8 10 0.33 SEDANG
9 18 0.60 SEDANG
10 19 0.63 SEDANG
11 14 0.47 SEDANG
12 18 0.60 SEDANG
13 18 0.60 SEDANG
14 14 0.47 SEDANG
15 15 0.50 SEDANG
16 19 0.63 SEDANG
17 14 0.47 SEDANG
18 11 0.37 SEDANG
19 20 0.67 SEDANG
20 10 0.33 SEDANG

Sumber: Data hasil uji coba instrumen, diolah

3.10. Teknik Pengolahan Data
3.10.1. Uji Nor malitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa datany diperoleh
tersebar secara normal atau tidak. Pengujian imgguenakan chi kuadrat.
Langkah-langkah dalam uji normalitas ini adalahageld berikut:
1. Membuat distribusi frekuensi (R)

& Menentukan rentang (R), R = skor tertinggi — skoemndah.
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Menentukan banyaknya kelas interval (K)
Menetukan panjang interval (P)
Memasukkan data skor ke dalam table sebagai berikut

Menghitung rata-rata skor dengan rumus

n) fixi
= %fi

Mengitung standar deviasi dengan rumus

.- \/nz Fixi - (> Fixi)

n(n - 1)

2. Menguji normalitas dengan langkah-langkah sebagyalt:

& oFE & & &

Membuat tabel frekuensi

Menentukan kelas interval R = skor tertinggi — slevendah.
Mentransformasikan banyak kelas k = 1+ log n
Menghhitung pannjang kelas p = R: K

Menghitung chi kuadrat dengan rumus

- > (0-Ef

E

X

Menentukan derajat kebebasan (dk/df)

Menentukan chi kuadrat pada daftar dengan cara widaftar

ditentukan pada = 005
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% Menentukan kriteria uji normalitas : jika® hitung < x* daftar
maka data terdistribusi normal dan sebaliknya jkahitung >x>
daftar maka data terdistribusi tidak normal.

(Trihendradi, 2004:130)

3.10.2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dua buah varian dilakukan untuk ge¢sthui apakah ke
dua populasi mempunyai varian yang homogen atau pumeyai varian yang
heterogen. Pengujian homogenitas dua varian iakdkan bila ke dua kelompok
data ternyata berdistribusi normal. Langkah-langkamg dilakukan sebagai
berikut:
& Menentukan varian data penelitian.

% Menghitung F dengan rumus

S’b

F =
S%k

dimana F= nilai terbesar uji homogenitas,
S%b = varian terbesar,

S’k = varian terkecil

& & & &

Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus dk— 1 dan dk
=mn— 1
& Menentukan nilai uji homogenitas daftar nilai F @adraf signifikan

0,05 dengan dk= dk
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& Menentukan kriteria pengujian homogenitas, jikaifurtg < Ftabel
maka data terdistribusi homogen, dan jika diluéega tersebut maka

data terdistribusi heterogen.

3.10.3. Uji Hipotesis
3.10.3.1 Uji Mann Whitney
Uji Mann-Whitney dikembangkan oleh H.B. Mann darRDWhitney
pada tahun 1947 untuk melihat perbedaan antarsatuppel yang bebas. Uji ini
termasuk kedalam statistic non parametrik karesta ¢qang digunakan tidak
berdistribusi normal dan uji ini digunakan jugawknimenguji perbandingan dua
perlakuan, atau uji perbandingan suatu perlakudadap kontrol.
Langkah-langkah uji Mann-Whitney adalah sebagakber
1. Menentukan Hdan H
2. Menentukan taraf kepercayaan yaitu 95%
3. Nilai pengamatan (skor) kedua sampel digabungkamuklean dirangking.
4. Menentukan nilai U terkecil:
Usmm+n(m+1l)-RdanU=anp+%n(n+l)-R
5. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakanusu sebagai
berikut:

U-1/2nn,

7 =

1
\/ﬁnlnz(nl + nz + 1)

(Wijaya, 2000:51)
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3.10.3.2 Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon digunakan apabila uji normalitas ngeasilkan distribusi
tidak normal. Cara perhitungannya adalah hargaakutlari selisin skor-skor
yang berpasangan (kelas eksperimen dan kelas Raditroutkan kemudian diberi
peringkat mulai dari yang paling kecil sampai ygadjng besar. Peringkat selisih
positif dan negatif masing-masing dijumlahkan dgreleh J+ dan J-. Dari J+
dan J- yang terkecil disebut t.

Dari hasil perhitungan diatas kemudian dicari nd@tung dan Zapenya.

Adapun rumus gung adalah sebagai berikut:

. n(n+1)
_ 4
\/ n(n+1)(2n+1)
2n

Keterangan : t= jumlah peringkat terkecil
n = jumlah data

Jika Ziun < Ziavel maka H diterima artinya tidak terdapat perbedaan
prestasi belajar mata pelajaran ekonomi pada sishan kelompok eksperimen
sebelum dan setelah dikenakan mopiablem based learning tipe think pair
share dan sebaliknya jika wung > Ziaver Maka H ditolak artinya terdapat
perbedaan prestasi belajar dalam mata pelajaranoekoantara siswa pada
kelompok eksperimen yang menggunakan mqguieblem based learning tipe
think pair share dengan siswa pada kelompok kontrol yang menggumaiadel
pembelajaran konvensional.

(Wijaya, 2000:45)



